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Latar belakang: kendala penyakit Malaria adalah tingginya kasus pengidap
parasitemia tanpa adanya gejala (asymptomatik parasitemia). Kelompok ini akan
lolos dari pelacakan kasus se ——ra ~'tif (ACD; Active Case "stection) dan
terutama pada pelacakan kasus secara pasif (PCD; Passive Case ~ stection),
kelompok individu ini akan menjadi pembawa penyakit tersamar (sifent camer)
dan tidak terobati. Di Papua, Malaria masih diatas Standard Nasional Annual
Malaria Incidence (AM]) < 50% penduduk, hal ini dapat dilihat Annual Malana
Incidence (AMI) dari 134%. penduduk pada tahun 2003 menjadi 57%e penrisduk
tahun 2004, sedangkan untuk Kabupaten Waropen AMI sebesar 4iu,4%o
penduduk.

Tujuan Penelitian; Mengetahui efikasi Artesdiaquine dan kombinasi Kina +
Doxycycline terhadap penurunan densitas parasit dan suhu tubuh
penderita malaria (P. falciparum) tany -~ Xomplikasi

Bahan dan Cara Penelitian: Jenis penelitian eksperimental lapangan (field trial),
dengan rancangan penelitian Double blind randomized post test with controi
group design. Besar sampel minimal den -1 asumsi P1 = 98%, P2 =75%, a =
5% dan B = 80%, d = 15% dengan jumiah sample sebesar 41 orang untuk tiap
kelompok intervensi. Variabel pengaruh (independent variable) adalah regimen
obat anti Malaria. Vanabel terpengaruh (dependent variable) adalah kepadatan
parasit dan suhu tubuh. Vanabel terkendali yaitu lama demam sebelumnya, jenis
dan stadium parasit. Variabel tak terkendali yaitu status gizi (IMT). Analisis data
menggunakan uji homogenitas (Levene’s Test for Equality of Varnances), uji
perbedaan 2 proporsi (Chi Square- ¥°) dan uji Anava.

Hasil Penelitian: Densitas parasit (ul) p 'a masa observasi dilakukan mulai dari
H 0 sampai dengan H 28, untuk masing-masing regimen menunjukkan adanya
rerata penurunan. Dan hasil analisis normalitas data (Levene's Test for Equality
of Variances) terhadap dua jenis regimen Artesdiaguine dan Kina + Doxycycline
diketahui bahwa adanya kemaknaan penurunan densitas parasit (p = 0,000)
setelah mengkonsumsi obat tersebut.

Kesimpulan: Regimen obat Artesdiaquine dan Kina + Doxycycline memiliki
efikasi sama terhadap pengobatan penderita Malaria falciparum tanpa komplikasi
di Kabupaten Waropen Propinsi Papua.

Kata kunci: P. Falciparum, Efikasi, Artesdiaquine, Kina + Doxycycline, Densitas
Parasit dan Suhu.
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